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Abstrak
Anak usia sekolah dasar perlu memiliki keterampilan sosial untuk mengoptimalkan tugas
perkembangannya. Keterampilan sosial (sosial skill) adalah kemampuan dasar yang dimiliki
individu untuk membangun hubungan yang efektif, mempertahankan dan menanagani
konflik-konflik interpersonal secara efektif. Tujuan peneliltian ini untuk membahasa urgensi
pelayanan bimbingan dan konseling Islam dalam mengembangkan kerjasama, relasi,
tanggungjawab, empati, kontrol diri siswa sekolah. Berdasarkan kajian literature ditemukan
bahwa keterampilan sosial sangat penting dikembangkan bagi siswa sekolah dasar. Hal ini
disebabkan karena anak usia 6-12 merupakan titik awal mulai perkembangan keterampilan
sosialnya di masyarakat. Kesimpulan dari kajian literature ini ketika berkembangnya
kemampuan keterampilan sosial siswa sekolah dasar maka hal ini dapat menjadi pemicu
dalam meningkatkan kecerdasan lainnya.
Kata Kunci: Urgensi; Bimbingan dan Konseling Islam; Keterampilan Sosial

Abstract
Elementary school-age children need to have social skills to optimize their developmental
tasks. Social skills (social skills) are the basic abilities possessed by individuals to build
effective relationships and maintain and manage interpersonal conflicts effectively. The
purpose of this research is to discuss the urgency of Islamic guidance and counseling
services in developing the cooperation, relationships, responsibility, empathy, and self-
control of school students. Based on the literature review, it was found that social skills are
very important to develop for elementary school students. This is because children aged 6-
12 are the starting point for the development of their social skills in society. The conclusion
from this literature review when the social skill abilities of elementary school students
develop, this can be a trigger in increasing other intelligence.
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PENDAHULUAN
Tugas perkembangan adalah tugas yang muncul pada tiap tahap tumbuh kembang

individu pada usia tertentu (Jannah, 2017). Kegagalan dalam mewujudkan tugas ini akan
membawa dampak terhadap perkembangan selanjutnya. Jika anak berhasil melaksanakan
tugas perkembangannya, ia akan lebih diterima dilingkungan sosialnya sehingga anak akan
lebih bahagia, tenang, tenteranm dan nyaman berinteraksi dalam kelompok sosialnya
(Zakiyah et al., 2018).

Sebalinya anak yang tidak sukses menjalankan tugas perkembangannya akan mengalami
penolakan sosial sehingga anak akan sulit untuk bahagia dan berinteraksi dengan kelompok
sosialnya terutama teman sebaya (Ngewa, 2021). Selain itu mereka juga akan mengalami
hambatan untuk melaksanakan tugas perkembangan pada tahap berikutnya. Demikian juga
dengan anak usia sekolah dasar, dimana mereka sudah mulai menjalankan berbagai aktivital
sosial yang menuntut mereka

Diantara tugas perkembangan anak usia sekolah dasar menurut Astrella, (2017) adalah
sebagai berkut: (1) Mengembangkan kecakapan fisik karena anak usia sekolah dasar sudah
mulai intens melakukan berbagai aktivitas yang membutuhkan keterampilan fisik. (2)
Membentuk sikap yang sehat terhadap diri sendiri sebagai makhluk biologis, setiap memiliki
kebutuhan yang harus dipenuhi agar mampu menjalankan aktivitas. Pemenuhan tuntutan
biologisnya tidak dapat dilakukan secara sembarangan tetapi butuh pertimbangan yang
cerdas agar tidak merusak terhadap kesehatan ataupun kehidupannya secara sosial. (3)
Mengembangkan kemampuan interaksi dengan teman sebaya, tugas ini berkaitan dengan
pembinaan sikap menghargai orang lain, sportif dalam bergaul, dan kemampuan
membedakan hak dan kewajiban dalam bergaul dengan teman sebaya (Anisah et al., 2021).
Tujuannya agar anak mampu membangun keharmonisan dalam pergaulan dengan teman
sebayanya dan dapat menghindari sikap egois terhadap berbagai keinginannya.

(4) Belajar bermain peran sesuai dengan jenis kelaminnya, hal ini tentu saja akan
membantu anak memahami kodrat masing-masing dan mengenali batasan antara laki-laki
dan perempuan serta mengerti bagaimana harus bersikap terhadap teman yang berjenis
kelamin yang berbeda. (5) mengembangkan kecakapan pelajaran dasar seperti membaca,
menulis, merangkai kata dan mengungkapkan pikiran (Naemah et al., 2017). Anak akan
belajar bagaimana mengungkapkan pikiran dan perasaannya dengan cara yang tepat dan
bahasa yang benar, yang tidak menyinggung orang lain.

(6) Mengembangkan spiritual, moralitas dan skala nilai. Setiap anak pada usia ini sudah
memiliki basic nilai-nilai spiritual dan moral, mereka juga sudah bisa memahami mana
perbuatan yang baik dan buruk. Untuk itu bimbingan dan arahan sangat penting bagi anak
untuk membiasakan mereka terhadap nilai-nilai spiritual dan moralitas yang harus mereka
amalkan (Suwandayani et al., 2016). (7) Mengembangkan sikap kemandirian, secara umum
mereka sudah mulai belajar mandiri terutama terkait dengan aktivitas keseharian yang
sudah menjadi kebiasaan anak, seperti mandi, ganti pakaian, makan dan belajar, namun
bimbingan dan arahan tetap harus diberikan agar anak dapat menunaikan tugas
perkembangannya dengan baik dan benar (Suryahadikusumah & Dedy, 2019). (8)
membentuk sikap positif terhadap kelompok dan sosial kemasyarakatan. Mealup
pengembangan sikap ini diharapkan anak mempu membangun sikap kerjasama yang baik,
kepedulian sosial yang tinggi, bertanggung jawab, empati dan lain sebagainya.

Oleh sebab itu anak usia sekolah dasar perlu memiliki keterampilan sosial untuk
mengoptimalkan tugas perkembangannya. Keterampilan sosial (sosial skill) adalah
kemampuan dasar yang dimiliki individu untuk membangun hubungan yang efektif,
mempertahankan dan menanagani konflik-konflik interpersonal secara efektif (Intyaswati,
2022). Dengan kata keterampilan sosial merupakan kemampuan atau kecakapan yang
dimiliki individu untuk menentukan tindakan, memilih sikap yang tepat dan memecahkan
masalah yang dihadapi dalam beradabtasi dengan lingkungan sosialnya.
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Pengembangan keterampilan sosial ini sangat penting bagi anak usia sekolah dasar,
karena akan mempengaruhi tugas perkembangannya (Santoso, 2019). Anak yang tidak
memiliki keterampilan sosial akan mengalami kesulitan dalam beradabtasi dan penyesuaian
diri dengan lingkungan sosialnya. Menurut Susanti et al., (2020) Ada beberaa hal yang
menyebabkan keterampilan sosial sangat penting bagi anak usia sekolah dasar: Pertama,
pergembangan kepribadian dan identitas diri anak lebih banyak terbentuk dari proses
hubungan timbal balik dengan orang lain, sehingga mereka mampu memahami kelemahan
dan kelebihan dirinya serta mengenal identitas yang disandangnya melalui penilaian dari
kelompok sosialnya.

Kedua, mengembangkan kemampuan kerja dan produtivitas anak, karena pada dasarnya
anak usia sekolah dasar sudah memiliki rencana aktivitas yang mereka rancang sendiri.
mereka sudah mulai bercita-cita, dan meniru aktivitas orag dewasa dalam pekerjaan maupun
karirnya (Hasanah, 2016). Keterampilan ini sangat penting karena akan berhubungan
dengan bagaimana bekerjasama yang baik, memimpin yang baik dan bagaimana mengatasi
masalah dengan cara yang tepat.

Ketiga, meningkatkan kualitas hidup, yaitu kemampuan anak untuk selalu melakukan
perubahan atau perbaikan terhadap setiap perilaku dan pola interkasinya dengan kelompok
sosialnya. anak yang sukses adalah mereka yang pandai menghargai, menghormati,
mengerti dan bertanggung jawab dalam pergaulan sosialnya terutama dengan teman
sebayanya.

Keempat, kemampuan mengatasi stress juga sangat penting bagi anak usia sekolah
dasar, karena mereka secara prinsip baru akan belajar mengenal kehidupan kelompok yang
menuntut mereka harus lebih mengerti, mengalah, bertanggung jawab, dan menghargai
orang lain (Mahmudah & Rusmawati, 2019). Tuntutan ini sering membuat anak merasa tidak
dihargai dan tidak disayangi, sehingga kondisi ini membuat anak gampang merasa stress.
Apalagi kalau sampai pada tingkat bullying, mereka bahkan akan merasa antipasti terhadap
kelompok sosialnya.

Beberapa bentuk keterampilan sosial yang harus dimiliki oleh anak usia sekolah dasar
adalah (1) kemampuan bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya,
(2) memiliki pengendalian diri yang baik apabila terjadi hal-hal yang kurang menyenangkan,
(3) memiliki kemampuan untuk menyampaikan keinginannya atau pengalaman yang
dialaminya secara lancer dan terbuka, (4) bisa membedakan tindakan yang benar dan salah
serta apa akibatnya kalau melakukan tindakan yang keliru dalam kehidupannya (Santoso,
2019).

Oleh karena itu keterampilan sosial sangat penting dimiliki oleh setiap anak agar mereka
mampu memecahkan masalah yang mereka hadapi dengan baik. Selain itu keterampilan
sosial juga menjadi dasar pijakan bagi setiap anak untuk menuntaskan tugas
perkembangannya dengan sempurna, sehingga mereka dapat menjalani kehidupan yang
benar-benar berkualitas (Uthpah et al., 2021).

Untuk itu peningkatan dan pembinaan keterampilan sosial anak usia sekolah dasar
hendaknya menjadi prioritas bagi setiap sekolah dasar, agar siswanya mampu menjalankan
tugas perkembangannya dengan baik. Ketika siswa tidak mampu mengembangkan
keterampilan sosialnya, maka akan berdampak terhadap kehidupan mereka terutama di
lingkungan kelompok sosialnya. akibat dari lemahnya keterampilan sosial, anak akan
mengalami beberapa kendala dalam interaksi sosialnya.

Pertama, anak akan kesulitan dalam berbagi dengan teman sebayanya. Hal ini terjadi
karena mereka tidak memahami pentingnya berbagi dengan orang (Khaulani et al., 2020).
Selain itu sikap egois yang tidak terkendali sekaligus tidak mengerti bagaimana cara berbagi
juga membuat mereka kesulitan menerapkan ini. Anak perlu dikenalkan pada sikap empati
terhadap teman sebayanya atau kepada orang yang kesusahan agar sikap kepeduliannya
tumbuh dan berkembang dengan baik. Kedua, anak sering mengalami kegugupan ketika
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berada dalam situasi sosial, karena mereka tidak memiliki keterampilan bagaimana memulai
suatu ineraksi sosial. Sehingga akibatnya anak suka menyendiri ditengah keramaian, atau
anak kesulitan untuk bermain dengan teman sebayanya (Adhimah, 2020).

Ketiga, emosi anak bisa menjadi tidak stabil, karena secara prinsip anak menyukai
bermain dengan teman sebaya, melakukan aktivitas bersama, atau kerja kelompok, tetapi
karena mereka tidak memahami bagaimana melakukan semua itu, maka akan berdampak
terhadap emosional mereka (Imam & Solichah, 2021). Anak tiba-tiba bisa murung, sedih,
tidak mau bicara dan sebagainya. hal itu akibat tidak adanya keterampilan sosial yang
mendukung aktivitasnya dalam berinteraksi dilingkungan sosialnya.

Keempat, penyesuaian diri terhambat, padahal penyesuaian diri merupakan kebutuhan
dasar setiap individu, karena sebagi makhluk sosial tidak ada manusia yang mampu hidup
sendiri tanpa orang lain (Indrawati & Fauziah, 2012). Untuk bisa hidup bersama orang lain
haruslah memiliki kemampuan untuk menyesuaiakan diri. Demikian juga dengan dengan
siswa sekolah dasar dimana mereka terikat dengan berbagai kegiatan kelompok belajar dan
pergaulan teman sebaya yang membutuhkan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
baik.

Kelima, anak kurang disenangi karena kurang bijaksana atau lemah pertimbangan,
sehingga mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan terutama yang berkaitan dengan
interaksi sosial (Musawamah, 2021). Sehingga anak kurang disenangi oleh teman sebayanya
karena dianggap tidak cakap dalam bersikap atau bertindak. Ini bisa menyebabkan dia
dijauhi oleh teman-temannya sehingga memicu kesedihan, trauma psikologis, takut bergaul
bahkan menimbulkan stress berkepanjangan.

Oleh sebab itu penting sekali dilakukan pembeinaan keterampilan sosial bagi siswa
sekolah dasar. Agar mereka bisa memahami dengan baik tugas-tugas pokok
perkembangannya yang harus senantiasa dibina dan ditingkatkan. Salah satu cara
meningkatkan keterampilan sosial siswa sekolah dasar adalah melalui layanan bimbingan
kelompok.

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan dalam bidang
bimbingan konseling yang bertujuan untuk memberikan bantuan kepada klien dalam
mengatasi berbagai masalah yang terjadi dengan memanfaatkan suasana kelompok (Padil &
Nashruddin, 2021). Secara umum bimbingan kelompok disekolah dasar sangat dibutuhkan
karena dapat membantu siswa mengatasi masalah yang mungkin mereka alami.

Usia sekolah dasar merupakan usia yang rawan terhadap berbagai permasalahan. Karena
pada tahapan ini anak mulai belajar mandiri dalam pelaksanaan tugas belajarnya (Anisah,
2015). Selain itu mereka juga mulai mengenal teman sebaya dan lawan jenisnya. Ketiga hal
pokok di atas akan sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak jika mereka tidak
mendapatkan bimbingan yang tepat terkait dengan masalah yang bisa timbul. Ketika siswa
tidak mandiri dalam belajar akan berdampak terhadap kemampuan dan prestasi serta
kepercayaan dirinya. Demikian juga dengan kemampuan mereka mengakomodir pergaulan
dengan teman sebaya dan lawan jenisnya. Terutama yang berhubungan dengan batasan-
batasan yang boleh dan tidak boleh mereka lakukan.

Kondisi ini menjelaskan bahwa kebutuhan siswa sekolah dasar terhadap layanan
bimbingan kelompok sebenarnya sangat tinggi (Wildaranti & Luawo, 2019). Namun
pemberian bimbingan kelompok ditingkat sekolah dasar belum diakomodir oleh peraturan
atau undang-undang. Walaupun demikian bukan berarti layanan bimbingan kelompok tidak
bisa dikembangkan di sekolah dasar. Karena tingkat kebutuhan siswa terhadap layanan
tersebut sangat tinggi.

Berdasarkan permasalah di atas, bimbingan kelompok dapat juga diberikan kepada siswa
sekolah dasar sebagai salah satu bentuk layanan dalam melakukan bimbingan dan
pembinaan terhadap keterampilan sosial mereka (Hapsyah, 2019). Prntingnya pemberian
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layanan bimbingan kelompok kepada siswa adalah untuk membantu siswa mengembangkan
potensi dirinya terutama yang berkaitan dengan potensi, hobi, minat dan bakat siswa.

Selain itu bimbingan kelompok juga bertujuan untuk mendorong pengembangan pikiran,
persepsi, perasaan, sikap dan wawasan yang menunjang terbangunnya tingkah laku yang
efektif. Dengan demikian keberadaan bimbingan kelompok sangat penting bagi siswa
sekolah dasar untuk membantu dan membimbing mereka dalam mencapai tugas
perkembangannya secara maksimal, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan
efektif dan efieien.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah ingin melihat
ungensi bimbingan konseling Islam terhadap pengembangan keterampilan sosial siswa
sekolah dasar berdasarkan keterampilan
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dari sumber-sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengakses informasi yang luas
dan mendalam tentang topik yang diteliti. Langkah pertama dalam pendekatan library
research ini adalah mengidentifikasi kata kunci yang sesuai dengan topik penelitian. Kata
kunci ini kemudian digunakan untuk melakukan pencarian dalam berbagai sumber literatur,
seperti jurnal ilmiah, buku, dan dokumen-dokumen lain yang relevan .

Setelah mengumpulkan data dari sumber-sumber literatur, peneliti melakukan analisis
terhadap informasi yang ditemukan. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi temuan-
temuan penting yang berkaitan dengan topik penelitian dan mengorganisirnya dalam bentuk
yang sistematis. Hasil analisis kemudian digunakan untuk membangun argumen atau
temuan-temuan yang akan disajikan dalam artikel ini. Dalam proses ini, peneliti juga
melakukan sintesis terhadap berbagai sumber literatur yang digunakan, sehingga
membentuk landasan teoretis yang kokoh untuk penelitian ini.

Pendekatan library research ini memberikan kontribusi yang berharga bagi penelitian ini
dengan memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
topik yang diteliti, serta memperoleh wawasan baru yang dapat memperkaya pengetahuan
dalam bidang ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermakna bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ini dan menjadi referensi yang berguna bagi
peneliti-peneliti lain yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kerjasama

Kerjasama merupakan keinginan untuk bekerja secara bersama-sama, baik antara
individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau antara kelompok dengan
kelompok, di mana secara keseluruhan mereka menjadi bagian antara satu sama lain dalam
mencapai tujuan bersama (Rosita & Leonard, 2015). Kerjasama dilakukan untuk (1) melatih
berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah, (2) mengembangkan kemampuan bersosialisasi
dan berkomunikasi, (3) untuk menumbuhkan rasa percaya diri, dan yang ke (4) untuk
belajar saling memahami antar individu yang ada dalam kelompok (Wulandari et al., 2015).

Kerjasama merupak kebutuhan setiap individu sebagai makhluk sosial. Demikian juga
dengan siswa sekolah dasar, pada usia mereka yang baru mengenal lingkungan diluar
keluarganya, mereka butuh kerjasama dalam berbagai aktivitas mereka disekolah, baik
dalam belajar maupun dalam pergaulan dengan teman sebaya. kerjasama akan
memudahkan siswa dalam menjalankan aktivitasnya terutama yang berhubungan dengan
proses pembelajaran. Untuk sangat penting dilakukan pembinaan sikap kerjasama siswa
melalui bimbingan kelompok (Dewita et al., 2021).

Kerjasama akan membantu siswa mengembangkan ketrampilan sosialnya, untuk itu
perlu layanan bimbingan kelompok untuk mengambangkan kemampuan tersebut (Setyawan
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& Hartinah, 2019). Melalui pelaksanaan bimbingan kelompok siswa dapat mengembangkan
potensi dasarnya yang dapat menunjang wujudnya kemampuan kerjasama siswa. beberapa
keterampilan terkain kerjasama yang dapat dikembangkan melalui bimbingan kelompok
adalah: (1) Meningkatkan kemampuan komunikasi positif. Kerjasama dapat terlaksana
dengan baik apabila masing-masing individu yang terlibat mampu berkomunikasi dengan
baik (Hendriana & Kadarisma, 2019). Untuk itu perlu pembiasaan komunikasi positif ini
terhadap siswa sekolah dasar melalui layanan bimbingan kelompok. Karena salah satu
tujuan BKp adalah melatih agar siswa mampu mengungkapkan atau menyampaikan setiap
harapan dan keinginannya dengan bahasa yang baik.

Keterampilan komunikasi positif ini sangat penting dalam menunjang kemampuan
kerjasama siswa. karena membangun kerjasama yang baik membutuhkan kemampuan
komunikasi positif (Hamid, 2018). Oleh sebab itu perlu layanan BKp sebagai wadah bagi
siswa untuk belajar menggunakan kata-kata yang tepat, bahasa yang baik, dan kapan harus
diam atau bicara, serta bagaimana cara mendengarkan pendapat orang lain. Sehingga siswa
mengerti bagaimana tata krama atau nilai-nilai moral yang harus mereka terapkan dalam
berbicara, terutama saat mereka harus berinteraksi dengan teman sebaya, guru dan orang
tuanya.

(2) Diskusi, dalam pelaksanaan Bimbingan kelompok semua anggota kelompok akan
dibiasakan untuk berdiskusi dengan memberikan saran, pendapat atau arahan terkait
dengan masalah yang ingin dipecahkan (Sitorus, 2021). Sehingga melalui kegiatan BKp
kemampuan siswa untuk menyampaikan pendapat melalui wadah diskusi dapat meningkat.
Dengan keterampilan ini siswa akan lebih mudah memabangun kerjasama dalam proses
pembelajaran.

Dengan demikian pembiasaan siswa untuk berdiskusi dalam memecahkan masalah akan
mempermudah mereka membangun kerjasama yang baik. Diskusi tidak dapat dilakukan
sendiri, ia butuh orang lain atau kelompok lain sebagai tempat untuk menyalurkan segala
pokok pikiran yang butuh pemecahan. Individu yang tergabung dalam kelompok kerjasama
akan terbiasa dengan diskusi untuk menemukan solusi dari setiap permasalah.

(3) Persahabatan juga akan mengantarkan individu kepada kehidupan yang lebih
menyenangkan, karena setiap individu selalu butuh teman sebagai tempat berbagi atau
bercerita (Prasanti & Dewi, 2018). Tidak terkecuali bagi siswa sekolah dasar, persabahatn
merupakan sebuah kebutuhan bagi mereka, makanya mereka akan berusaha mencari teman
yang mendatangkan kenyamanan kepada. (4) menumbuhkan kebersamaan juga merupakan
tujuan dari adanya ikatan kerjasama. Karena antara sesama anggota kelompok harus
memiliki sikap saling asah, asih dan asuh. Sehingga sikap ini akan menumbuhkan rasa
kebersamaan antara sesama anggota kelompok. (5) meningkatkan rasa tanggung jawab,
dalam bekerjasama masing-masing individu memiliki tanggung jawab untuk
mengembangkan atau memajukan kelompoknya. Individu yang tidak mampu bertanggung
jawab akan tersingkir dengan sendirinya. (6) mengembangkan pikiran positif maksudnya
dalam kerjasama antara satu sama lain tidak boleh berprasangka atau berfikiran jahat
kepada yang lain (Nazmudin, 2017). Karena sikap ini akan mampu mematahkan atau
menghancurkan ikatan kerjasaanya.

Oleh sebab itu sangat penting bagi setiap siswa sekolah dasar mengembangkan sikap
kerjasama, karena akan mendatangkan manfaat yang besar bagi perkembangan emosional
mereka dikemudian hari (Agusniatih & Manopa, 2019). Ada beberapa manfaat dasar
kerjasama bagi siswa sekolah dasar yaitu (1) dapat membantu siswa untuk belajar
menggunakan adab yang baik dalam berbicara dengan semua orang. (2) membantu siswa
untuk lebih mengerti dan menghargai orang lain terutama yang berkaitan dengan keputusan
untuk kepentingan bersama. (3) memudahkan dalam menyelesaikan tugas siswa terutama
yang berhubungan dengan proses pembelajaran baik disekolah ataupun di rumah. (4)
meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepedulian antara sesama anggota kelompok,
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karena orang yang tidak bertanggung jawa dan tidak peduli akan sangat suit diterima dalam
suatu komunitas sosial.

Oleh sebab itu bimbingan kelompok memberikan perhatian khusus terhadap setiap
individu untuk mengembangkankan keterampilan sosialnya dari aspek kerjasama melalui
kegiatan kelompok dengan melatih keterampilan berkomunikasi, berdiskusi, bermain dengan
teman sebaya, dan mengembangkan rasa kebersamaan antara sesame siswa (Sari et al.,
2017). selain itu melalui bimbingan kelompok siswa juga diarahkan untuk senantiasa
mengembangkan pikiran positif dalam kondisi dan situasi apapun.
2. Relasi

Relasi adalah suatu hubungan interaksi yang komplek antara dua individu yang saling
mencintai, menyayangi, menghargai, membutuhkan, membantu, dan bekerjasama dalam
suatu ikatan (R. Wulandari & Rahmi, 2018). Melalui hubungan relasi individu dapat
memenuhi kebutuhan psikologisnya, karena relasi dapat terbangun karena ada ikatan hati
yang melahirkan sikap kepedulian dan perhatian antara individu yng terlibat. Susiati, (2020)
menjelaskan ciri-ciri adanya hubungan relasi yang baik antara sesame individu dapat dilihat
dari (1) komunikasi antara keduanya berjalan dengan baik, (2) adanya sikap saling
menghargai antara satu sama lain, (3) adanya sikap saling percaya antara masing-masing
individu, (4) saling mendukung dalam mengambil keputusan yang baik, (5) tidak saling
memojokkan apabila ada ketidakcocokan, (6) tetap memiliki ruang untuk sendiri, karena
relasi tidak menutupi privasi pribadi.

Oleh sebab itu relasi itu juga penting bagi siswa sekolah dasar untuk membangun dan
mengembangkan sikap-sikap positif dalam interaksi sosial. Melalui sikap ini siswa diharapkan
mampu mengembangkan sikap kepedulian, suka mengalah, dan saling menghargai. Sikap ini
perlu dikembangkan agar siswa tumbuh menjadi individu yang memiliki keunggulan baik dari
segi sikap mapun perbuatannya (Maiseptian et al., 2022).

Hubungan interaksi antara sesama individu dapat dikembangkan melalui bimbingan
kelompok, karena dalam BKp semua anggota dibina untuk saling mengenal, berempati, dan
peduli terhadap anggota lain yang sedang mengalami masalah. Bimbingan dilakukan dengan
memberi kesempatan kepada semua anggota kelompok untuk saling mengenal, memahami
dan mendengarkan anggota lainnya. Sehingga melalui kegiatan ini dapat dibina hubungan
relasi antara sesame anggota kelompok.
3. Tanggungjawab

Tanggung jawab mengandung pengertian melakukan semua tugas dan kewajiban
dengan sungguh-sungguh, atau dengan kata lain tanggung jawab juga berarti siap
menangung segala resiko atas perbuatan yang dilakukan. Orang yang bertanggung jawab
dapat dilihat dari perilakunya yang selalu bersungguh-sungguh dalam segala hal, berusaha
melakukan yang terbaik, disiplin, dapat dipercaya, taat aturan, jujur, berani dan rela
berkorban. Ketika ciri-ciri ini terkumpul pada diri seorang individu, maka dia dapat dikatan
sebagai individu yang memiliki tanggung jawab yang kuat.

Setiap individu memiliki berbagai bentuk tanggung jawab, baik tanggung jawab kepada
penciptanya, kepada keluarga, kepada masyarakat maupun tanggung jawab terhadap
bangsa dan Negara. demikian juga dengan siswa sekolah dasar mereka juga memiliki
banyak tanggung jawab. Tetapi yang paling utama adalah tanggung jawab dalam
menuntaskan tugas perkembangan mereka. Setiap siswa memiliki tanggung jawab utama
yaitu sebagai pelajar yang harus menuntaskan pembelajarannya. kelalaian siswa terhadap
tugas belajarnya akan berdampak terhadap masa depannya, prestasinya akan menurun,
kepercayaan diri akan berkurang, penghargaan dari keluarga dan lingkungan akan hilang,
dan masih banyak resiko lain yang harus dihadapinya (Zuwirda et al., 2022).

Untuk itu kesadaran siswa akan pentingnya menyelesaikan tugas belajarnya perlu
memndapat perhatian dan pembinaan. Sehingga mereka menyadari bahwa belajar adalah
tanggung jawab utama mereka yang harus dituntaskan, sehingga muncul kesadaran dan
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semangat untuk mencapai prestasi. Menunaikan tanggung jawab dengan benar akan
memberi manfaan kepada siswa, yaitu (1) orang yang bertanggung jawab akan dihormati,
dipercayai dan dihargai serta disenangi oleh banyak orang. (2) mampu menyelesaikan tugas
dengan baik, (3) selalu terencana dalam bertindak, (4) tegar dalam menghadapi
permasalahan dan mampu mencali solusi dari problem tersebut.

Oleh sebab itu sangat penting memberikan layanan bimbingan kelompok kepada siswa
sekolah dasar untuk membina dan meningkatkan rasa tanggung jawa mereka terhadap
tugas perkembangannya. Terutama yang terkait dengan tugas belajarnya. Peningkatan rasa
tanggung jawab melalui bimbingan kelompok dapat dilakukan melalui pemberian tanggung
jawab sebagai anggota kelompok dan menjelaskan pentingnya rasa tanggung jawab. Selain
itu dalam bimbingan kelompok setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang
sama untuk menyelesaikan masalah yang dibahas dalam kegiatan bimbingan kelompok.
4. Empati

Empati adalah kemampuan psikologis yang dimiliki semua orang untuk merasakan
kesulitan orang lain, namun tidak semua orang mampu menggunakannya dengan benar,
karena empati perlu diasah. Rasa empati dapat menyadarkan seseorang utnuk memahami
penderitaan orang lain, sehingga ia mampu merasakan kesedihan yang dirasakan orang lain.

Perkembangan empati pada setiap individu berbeda-beda, namun secara umum ia dapat
dipengaruhi oleh pola asuh, kepribadian, kematangan usia, dan lingkungan sosial. Anak yang
terbiasa dengan pola asuh yang keras biasanya kurang memiliki sikap kepedulian terhadap
kondisi yang terjadi. Demikian juga dengan anak yang terbiasa dengan lingkungan keluarga
dan lingkungan sosial yang keras juga kurang memiliki empati terhadap kesulitan orang lain.

Oleh karena itu setiap anak harus mendapatkan pengasuhan dan pembinaan yang tepat
agar sikap empati mereka mampu berkembang dengan baik (Susanti et al., 2022). Siswa
yang memiliki sikap empati yang baik biasanya akan disukai banyak orang, jauh dari sikap
egois, iri dan dengaki terhadap orang lain. empati akan memudahkan mereka dalam
interaksi dengan kelompok sosialnya. sehingga anak akan merasa lebih tenang dalam
menjalani kehidupan sosialnya dan jauh dari berbagai praktek bullying.

Anak yang berempati memiliki karakteristik yang unggung yaitu (1) memiliki tingkat
sensitivitas yang tinggi terhahap kesulitan orang lain, (2) mau berbagi suka dukanya dengan
orang lain, (3) memiliki kecenderungan untuk tidak bergabung dengan kelompok yang tidak
mendatangkan kenyamanan. (4) mengambil peran atau cepat bertindak dalam situasi
tertentu, (5) memiliki kontrol emosi yang bagus dalam berbagai situasi dan kondisi yang
terjadi.

Oleh karena itu sangat penting melakukan pembinaan sikap empati siswa melalui
kegiatan BKp (Maiseptian et al., 2021). Pengembangan empati ini dilakukan melalui kegiatan
kelompok dalam bentuk memberikan perhatian, mendengarkan dan merespon masalah yang
menjadi topik pembicaraan dalam bimbingan kelompok.
5. Kontrol Diri

Kontrol diri merupakan kemampuan untuk membimbing, mengelola, atau mengarahkan
perilaku ke arah konsekuensi yang lebih baik. Pengendalian diri merupakan kompetensi
dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu, karena dalam menjalani kehidupan tidak
selamanya akan dihadapkan situasi dan kondisi yang sesuai dengan keinginan. Keadaan
apapun yang di hadapi, baik sedih, senang atau gembira, semua butuh kontrol diri agar
tidak berlebihan dalam menyikapi kondisi tersebut.

Kontrol diri dapat dilakukan terhadap perilaku, pemikiran dan berbagai keputusan dalam
kehidupan. Oleh sebab itu kontrol diri tidak hanya dibutuhkan oleh orang dewasa tetapi juga
anak-anak termasuk siswa sekolah dasar. Karena pembinaan terhadap kemampuan
mengendalikan diri harus dikembangkan semenjak usia dini agar mereka terbiasa dalam
setiap sikap dan tindakannya.
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Pembiasaan pengadalian diri terhadap anak usia sekolah dasar dapat dilakukan dengan
berbagai cara, diantaranya: pertama, membiasakan anak selalu memikirkan resiko dan
akibat dari setiap tindakan yang dilakukannya, misalnya kalau malas belajar maka
prestasinya akan menurun. Kedua, mengajak anak untuk bersabar dan tidak tergesa-gesa
dalam mengambil keputusan apalagi dalam memenuhi keinginan-keinginan yang secara
prinsip tidak terlalu penting bagi kehidupannya. Ketiga, mengisi ruhiyah anak dengan
berbagai kebaikan, agar mereka memiliki kelembutan hati, kesabaran dan kelapangan
pikiran, sehingga anak terbiasa memiliki pertimbangan-pertimbbangan dalam setiap tindakan
dan keputusan yang ingin diambilnya.
PENUTUP

Berdasarkan kajian teori dari urgensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa sekolah dasar, dapat disimpulkan:
1. Bimbingan konseling memberikan perhatian khusus terhadap setiap individu untuk

mengembangkankan keterampilan sosialnya dari aspek kerjasama melalui kegiatan
kelompok dengan melatih keterampilan berkomunikasi, berdiskusi, bermain dengan
teman sebaya, dan mengembangkan rasa kebersamaan antara sesama siswa.

2. Hubungan interaksi antara sesama individu dapat dikembangkan melalui bimbingan
kelompok, karena dalam BKp semua anggota dibina untuk saling mengenal, berempati,
dan peduli terhadap anggota lain yang sedang mengalami masalah.

3. Penting memberikan layanan bimbingan kelompok kepada siswa sekolah dasar untuk
membina dan meningkatkan rasa tanggung jawa mereka terhadap tugas
perkembangannya.

4. Pengembangan empati ini dilakukan melalui pelayanan bimbingan dan konseling dalam
bentuk memberikan perhatian, mendengarkan dan merespon masalah yang menjadi
topik pembicaraan dalam bimbingan kelompok.

5. Kontrol diri dapat dilakukan terhadap perilaku, pemikiran dan berbagai keputusan dalam
kehidupan. Oleh sebab itu kontrol diri tidak hanya dibutuhkan oleh orang dewasa tetapi
juga anak-anak termasuk siswa sekolah dasar. Sehingga pelayanan bimbingan dan
konseling sangat penting diberikan bagi siswa sekolah dasar agar dapat dilatih sejak usia
anak-anak.
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